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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan  di  atas yang  telah 

dianalisis, dapat disimpulkan  berapa  hal  sebagai  berikut : 

1.  Hasil perhitungan Economic Order Quantity jumlah jagung yang 

ekonomis untuk setiap kali pembelian  untuk bulan Agustus adalah 194 

kg, bulan September 212  kg, bulan Oktober 173 kg, bulan November 

194 kg, bulan Desember 164 kg, bulan Januari 150 kg, bulan Februari 

174 kg. 

2.  Hasil perhitungan safety stock (persediaan minimum) untuk bulan 

Agustus adalah 34 kg, bulan September 40 kg, bulan Oktober 26 kg, 

bulan November 34 kg, bulan Desember 24 kg, bulan Januari 20 kg,  

bulan Februari 26 kg. 

3.  Hasil perhitungan Re Order Point untuk bulan Agustus adalah 68 kg, 

bulan September 80 kg, Bulan Oktober 52 kg, bulan November 68 kg, 

bulan Desember 48 kg, bulan Januari 40 kg, bulan Februari 52 kg. 

4.  Total biaya yang harus dikeluarkan oleh Industri Jagung Udang Sima 

Indah untuk bulan Agustus  Rp 774,597, bulan September  Rp 848,528, 

bulan Oktober  Rp. 692,820, bulan November Rp 774,597, bulan 

Desember   Rp.648,122,   bulan   Januari   Rp. 600,000,   bulan   Februari  

Rp. 693,827.   

5.  Perencanaan  dan  pengendalian bahan baku jagung pada Industri Jagung  



75 
 

Udang Sima Indah Sikumana Kupang.  Pada Bulan Agustus kebutuhan 

jagung untuk produk Jagung Udang 200 gram adalah 80 kg , untuk 

produk Jagung Udang 400 gram 150 kg, dan produk 25 gram 50 kg,  

dengan anggaran pembelian Rp. 6.000.000, anggaran persediaan          

Rp. 400.000, dan anggaran Habis pakai jagung untuk produksi adalah 

Rp.2.000000. begitupun di bulan-bulan berikutnya. 

 

B. Saran  

     Ada beberapa saran dalam penelitian ini antara lain : 

1.  Industri Jagung Udang Sima Indah Sikumana dapat mengggunakan 

analisis perhitungan EOQ untuk mengetahui jumlah pembelian jagung 

yang optimal pada bulan-bulan berikutnya apakah sudah efisien atau 

belum. 

2.  Agar pengadaan jagung tidak terjadi kekurangan atau kelebihan maka 

Industri Sima Indah perlu menggunakan metode Re Order Point untuk 

menghindari resiko keterlambatan pemesanan jagung sehingga proses 

produksinya dapat berjalan dengan lancar. 

3.  Industri Jagung Udang Sima Indah sebaiknya menerapkan metode EOQ 

agar biaya yang dikeluarkan dalam persediaan menjadi lebih hemat atau 

ekonomis dan dapat menetapkan persediaan pengaman atau safety stock  

supaya proses produksi yang dilakukan tetap berjalan dengan lancar dan 

tidak mengalami kekurangan jagung atau pun habis.  

4.  Industri Jagung Udang Sima Indah Sikumana harus meningkatkan 

efektifitas  dalam  melakukan  kegiatan  pengelolaan persediaan sehingga  
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biaya total persediaan   jagung   yang   efektif    dapat  tercapai dan biaya  

yang harus dilakukan Industri Jagung Udang Sima Indah tidak terlalu 

besar.  
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